
so 

DAFfAR PUSTAKA 

A. Buku: 

Atcng Syafroddin. PengaJuron Koordinasi Pemui111aha11 di Daerah. Tarsito, 
Bandung, 1996. 

Bayu Suryan.ingrat. Organisasi Pemuinlahan Wilayah �rah, A1casara Baro. 
Jakarta, 1995. 

CS r Kansil, Penganrar I/mu Hukum dan Ta1a Hukum Indonesia, PN. Ba1ai Pustaka, 
Jakarta. I 986. 

Depdikbud. Kam11s Besar Bahasa Indonesia, PN. Balai Pustak.a, Jakarta, Edisi Kcdua, 
Tahun 1995 

Had.in Naw3Y.1. MetO<lt! Per.e/11tan Bidang Sosial, Gajah M<:da Univenity Press, 
Yogyakarta. 1993. 

I l:!d1•'"· \i Philipus. PerspelcJif Pri'1Sip-P..ins1p Demokrasi, Ptran serta Masyora/caJ, 
Pt!111erinraha11 dan Keadilan Da/am Penyeltnggaraon Otonomi Daerah 
\fem•rur {.,'11dang-U11da11g ,\'o, 11Tahun1999, UNAIR, Surabaya, 1999. 

Handjon. M. Philipus, et al, Penganrar Hukum Administrasi Negara (Introduction to 
the Indonesian Administratne law), Gadjah Mada Uni�ty Press, 
Y ogyakarta.. 1999. 

Lmawan. Riswanda, Hubungan Eksekutif dan Legislatif. Makalah Work Shop DPRD 
dan Percepatan otonomi Daerah, Kerjasama DPRD Kabupatco Lombok 
Tengah dengan Jurusan Pemerintahan Fisipol UGM, Yogyalwta. 2000. 

Muham,,ad Abduh, Beberapa Ciri Khas Hula1m Administrasi Negara Indonesia, 
Fakulias Hukurn USU. Medan, I 97Q. 

SaJu \\ asistiono dan Ondo Riyani, Elika Hubungan Legislatif-Eksekutif Da/am 
Rcmglca Pl!la/csanaa11 oronoml daerah, Pusat Kajian Pemerintah Daerah, 
�TPDN. BanJuns. 2001. 

S.1,lu \\ :isisll<lllO. .:r.al. i\1111utje111<!11 Sumht!rdaya Manusia, Sumberdaya Aparatur 
P�mermrah Daerah, fokus Media, Bandung. 2002. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



II 

B. Uadao�U11dang: 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintab Daerah. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA




